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ABSTRCT 

  Coastal ecosystems are subject to ecological pressures that may alter the physical characteristics of 
benthic substrates. This study aimed to identify the dominant substrate types and analyze their correlation with the 
distribution patterns and abundance of gastropods along the coast of Tarakan Island. The study was conducted in 
the mangrove areas of Tarakan Island across four stations, with fieldwork taking place from September to October 

2026. Sampling was conducted at four stations using a transect method with 1 × 1 m plots. Data were analyzed 
using the Morisita Index, One-Way ANOVA, Spearman Correlation, and Fisher’s Exact Test. The results recorded 
20 gastropod species, with distribution patterns generally exhibiting a clumped distribution. Substrate 
characteristics across all sites were predominantly composed of fine-grained sediments (silt fraction), forming silty 

loam and silty clay loam texture classes. Statistical analyses indicated no significant differences in gastropod 
abundance among stations and no significant relationship between sediment fractions and either gastropod 
abundance or distribution patterns (p > 0.05). The homogeneous substrate conditions across the study sites did 
not promote significant niche differentiation; therefore, biological and behavioral factors likely played a more 

dominant role in determining the spatial distribution of gastropods. 
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ABSTRAK 

 Ekosistem pesisir menghadapi tekanan ekologis yang berpotensi mengubah karakteristik fisik substrat 
bentik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis substrat dominan serta menganalisis korelasinya 
dengan pola persebaran dan kelimpahan gastropoda di pesisir Pulau Tarakan. Penelitian dilakukan pada kawasan 
mangrove pulau tarakan dengan 4 stasiun, waktu penelitian dilaksanakan dari bulan september hingga oktober 
2026. Pengambilan sampel dilakukan pada empat stasiun menggunakan metode transek dengan plot berukuran 1 
× 1 m. Data dianalisis menggunakan Indeks Morisita, uji One-Way ANOVA, Korelasi Spearman, dan Fisher's Exact 
Test.Hasil penelitian mencatat 20 spesies gastropoda dengan pola sebaran yang secara umum bersifat 
mengelompok. Karakteristik substrat di seluruh lokasi didominasi oleh sedimen berbutir halus (fraksi debu) yang 
membentuk kelas tekstur lempung berdebu dan lempung liat berdebu. Hasil analisis statistik menunjukkan tidak 
adanya perbedaan kelimpahan gastropoda yang signifikan antar stasiun, serta tidak adanya hubungan yang 
signifikan antara fraksi sedimen dengan kelimpahan maupun pola persebaran gastropoda (p > 0,05). Kondisi 
substrat yang homogen di seluruh lokasi penelitian tidak memicu pemisahan relung yang signifikan; oleh karena 
itu, faktor biologis dan perilaku diduga lebih dominan dalam menentukan distribusi spasial gastropoda. 

Kata kunci: Bentos; Ekologi; Makrozoobentos; Sedimen; Struktur komunitas 

 

 

PENDAHULUAN 
Pulau Tarakan, Berlokasi di Provinsi Kalimantan Utara dengan luas 657,33 km², terdiri dari 250,80 km² 

daratan (38%) dan 406,53 km² lautan (43,6%) (Nugroho, 2023). Wilayah pesisir pulau ini memiliki beragam 

ekosistem, termasuk hutan mangrove (Siahaya et al., 2016) dan pantai (Nitasari at al., 2016). Namun demikian 
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pada tahun 2000 sampai 2005, area hutan mangrove menyusut 51,73%, dari 1.587 hektar menjadi 766 hektar 

(Siahaya et al., 2016). Selanjutnya, luas ekosistem mangrove Pulau Tarakan pada tahun 2023 mencapai sekitar 

627 hektar, tersebar di empat kecamatan (BPS Kota Tarakan 2023). Kerusakan ini disebabkan oleh aktivitas 
manusia (Gufron et al., 2024), seperti alih fungsi lahan untuk tambak (Ahaya et al., 2022), pemukiman (Sitepu et 

al., 2024), penebangan (Muh Akram & Hasnidar, 2022), dan pencemaran (Saidah et al., 2024).  Ancaman ini serius, 

mengingat pentingnya ekosistem mangrove bagi kelangsungan hidup organisme dan keanekaragaman hayati 

termasuk didalamnya gastropoda. 

Peran ekosistem mangrove sangat signifikan dalam mempertahankan keanekaragaman hayati yang ada di 

dalamnya (Sandaruwan et al., 2025). Termasuk gastropoda yang memiliki nilai ekologis dan ekonomis (Hasri et 

al., 2014), cangkang yang memiliki nilai tinggi (Meillisa et al., 2021), serta sebagai bioindikator perairan 

(Vidyalakshmi et al., 2024). Fungsi lain gastropoda sebagai pakan alami, pemakan denaturasi, perombakan bahan 

organik, dan bioindikator kualitas lingkungan. Mangrove pulau Tarakan umumnya menempati habitat dengan 

substrat berlumpur (Nugroho & Putri, 2024), lempung liat (Siahaya at al, 2016) dan pasir (Prinasti et al., 2020). 

Gastropoda menunjukkan preferensi yang bervariasi berdasarkan jenis substrat dan tekstur sedimen, serta 

memengaruhi distribusi dan kelimpahannya (Riniatsih & Wibowo, 2009). Sehingga variasi jenis substrat dianggap 
berkontribusi signifikan terhadap distribusi dan kelimpahan gastropoda yang ada di dalamnya. 

Gastropoda mendiami substrat kasar hingga halus dan memiliki adaptasi untuk bergerak dan mencari 

makan di lingkungan ini (Pavlova 2018). Keberadaan gastropoda dipengaruhi oleh jenis dan tekstur sedimen, yang 

menyediakan habitat, makanan, dan oksigen (Behera et al., 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

kelimpahan gastropoda di zona intertidal sangat terkait dengan preferensi mereka terhadap substrat pasir kasar 

(Lercari et al., 2010; Otegui et al., 2019; Nurhasballah et al., 2019). Penelitian lain menunjukkan gastropoda 

menyukai substrat liat, lempung, dan sedikit berpasir karena memudahkan pergerakan dan adaptasi mereka 

(Mustofa et al., 2023). Substrat liat dengan tekstur halus dan kandungan nutrisi tinggi mendukung pertumbuhan 

gastropoda (Wahida et al., 2024). Setiyowati et al., (2022) menemukan bahwa jenis sedimen mempengaruhi 

kelimpahan gastropoda. Merly & Elviana (2017) menemukan 13 spesies gastropoda, yang menunjukkan hubungan 

kuat antara kelimpahan gastropoda dan bahan organik dalam sedimen. Uraian di atas memperkuat bukti bahwa 

gastropoda memiliki preferensi yang berbeda terhadap tipe substrat yang mereka tempati. 
Kerusakan lingkungan di kawasan pesisir akibat tekanan antropogenik menyebabkan perubahan pada 

ekosistem mangrove. Perubahan vegetasi ini akan mempengaruhi kehidupan struktur dari sedimen yang akan 

berdampak pada fauna yang ada didalamnya. Dengan mengetahui bagaimana hubungan antara sedimen dengan 

gastropoda kita dapat memperkirakan habitat seperti apa yang cocok. Kemudian kita juga dapat mengetahui 

spesies apa saja yang hilang jika kerusakan lingkungan ini terus terjadi dan berdampak pada perubahan struktur 

sedimen. oleh karena ini penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara substrat dengan kelimpahan dan 

distribusi gastropoda di wilayah pesisir Pulau Tarakan. 

 

METODE PENELITIAN 

  
Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga Oktober 2025 di empat lokasi berbeda di sepanjang 

wilayah pesisir Pulau Tarakan. Pemelihan empat lokasi ini dilakukan berdasarkan karateristik sebagai berikut, 

stasiun 1 terletak di Kawasan Konservasi Mangrove dan Bekantan Monyet Kota Tarakan (KKMB) (3°18′11" N, 

117°34′47" E). Stasiun ini ditandai dengan vegetasi mangrove yang lebat, substrat bertekstur halus yang lembut, 

dan adanya saluran sungai. Stasiun 2 terletak di Tanjung Batu (3°14′26" N, 117°38′51" E). Vegetasi mangrove di 

daerah ini relatif jarang, dengan batuan kecil tersebar di substrat, dan sedimennya sedikit berpasir. Stasiun 3 

terletak di Pantai Binalatung (3°22′26" N, 117°39′55" E). Stasiun ini ditandai dengan vegetasi mangrove yang lebat, 
adanya kolam budidaya di daerah sekitarnya, dan substrat yang sedikit lengket dengan komponen berpasir. 

Stasiun 4 terletak di Juata Laut (3°26′30" N, 117°36′30" E). Daerah ini ditandai dengan vegetasi mangrove yang 

lebat, substrat lengket dan lunak, serta adanya saluran sungai kecil. Peta yang menunjukkan lokasi stasiun 

pengambilan sampel disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta wilayah penelitian: A) lokasi penelitian di Pulau Tarakan, B) Stasiun 1, C) Stasiun 2, D) Stasiun 3, dan E) 

Stasiun 4. 

Prosedur Penelitian 

Pengambilan sampel gastropoda dan substrat dilakukan selama air surut terendah. Di setiap stasiun, tiga plot 

berukuran 1 × 1 m didirikan tegak lurus dengan garis pantai ke arah laut, menghasilkan total 12 plot. Semua gastropoda yang 

ditemukan dalam setiap plot pengambilan sampel dihitung, dan spesimen perwakilan dari setiap spesies dikumpulkan dengan 

memetik tangan. Sampel substrat dikumpulkan menggunakan corer sedimen (diameter 5 cm dan kedalaman 15 cm). Sampel 

sedimen disimpan dalam kotak pendingin sebelum diangkut ke laboratorium untuk analisis tekstur sedimen dan kandungan 

bahan organik. 

Spesimen gastropoda diidentifikasi ke tingkat spesies di laboratorium berdasarkan panduan identifikasi dan referensi 

taksonomi (Abbott & Dance, 1982; Nugroho, 2023; www.marinespecies.org). Karakteristik sedimen dianalisis dengan 

menentukan kelas tekstur sedimen (fraksi pasir, lumpur, dan tanah liat) menggunakan metode pengayakan granulometrik. 

Sampel sedimen pertama-tama dikeringkan pada suhu 105°C sampai berat konstan tercapai dan kemudian dibakar dalam 

tungku pada suhu 550°C selama 4 jam. Perbedaan berat sampel sebelum dan sesudah pembakaran digunakan untuk 

menghitung persentase kandungan bahan organik dalam sedimen. Kelas tekstur sedimen diklasifikasikan berdasarkan 

segitiga tekstur tanah USDA-NRCS (Soil Survey Staff, 2014). 

 

Tehnik Analisis Data 

Struktur komunitas gastropoda dianalisis menggunakan relative abundance dan morisita index (Morisita, 1959) untuk 

menentukan pola distribusi, perhitungan analisis dilakukan menggunakan microsoft excel. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan Jamovi versi 2.6.44 dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Normalitas data dinilai menggunakan tes 

Shapiro-Wilk. Tes korelasi peringkat Spearman diterapkan ketika data tidak didistribusikan secara normal. Selanjutnya, 

perbedaan kelimpahan gastropoda antar stasiun pengambilan sampel dianalisis menggunakan ANOVA Satu Arah pada tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05). Selain itu, hubungan antara kategori substrat dan pola distribusi dianalisis menggunakan Fisher's 

Exact Test, dilengkapi dengan Cramer's V untuk mengevaluasi kekuatan asosiasi antar variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 4 stasiun yang berada di Pulau Tarakan mendapatkan sebanyak 20 

spesies gastropoda dan 11 famili yang tercatat (Tabel 1). Variasi jumlah individu yang didapatkan memberikan 

gambaran bagaimana gastropoda hidup dan berkembang. Hal ini ditunjang pula dengan pola distribusi untuk setiap 

spesies yang berkorelasi dengan jumlah individu.  

 

Tabel 1. Analisis kelimpahan gastropoda dan pola distribusi 
Famili Spesies Jumlah Individu Kelimpahan 

Relatif (%) 

Pola Distribusi 

Potamididae Telescopium Telescopium 6 4,80 Seragam 

Cerithidea obtusa 3 12,00 Mengelompok 

Pirenella cingulata 289 73,33 Mengelompok 
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Muricidae Chicoreus capucinus 3 2,40 Acak 

Indothais gradata 5 1,74 Mengelompok 

Assimineidae Optediceros breviculum 126 9,4 -79,20 Mengelompok 

Ellobiidae Inti Casidula 1 0,80 - 

Neritidae Neritabalteata 1 0,80 - 

Nerita signata Macleay 20 10,70 Mengelompok 

Neritina oualaniensis 73 39,04 Mengelompok 

Clithon oualaniense 5 8,33 Mengelompok 

Neripteron lecontei 1 1,67 - 

Nassariidae Nassarius albinus 56 29,95 Seragam 

Ranellidae Cymatium subdistortum 13 6,95 Seragam 

Littorinidae Littoraria intermedia 5 2,67 Mengelompok 

Littoraria melanostoma 1 0,53 - 

Lottiidae Patelloida pustulata 18 9,63 Mengelompok 

Epitoniidae Cirsotrema zelebori 1 0,53 - 

Melongenidae Volema myristica 20 15 Mengelompok 

Volegalea cochlidium 1 1,67 - 

  
Analisis pola kelimpahan dan distribusi (tabel 1) menunjukkan tingginya kelimpahan spesies Pirenella 

cingulata, Optediceros breviculum, Neritina oualaniensis, Nassarius albinus, dan Nerita signata Macleay, dengan 

pola distribusi yang didominasi mengelompok. Gastropoda di area penelitian didominasi oleh spesies yang 

mengkhususkan diri pada sedimen berlumpur yang kaya bahan organik dan fraksi lumpur yang toleran terhadap 

fluktuasi pasang surut (Li et al., 2022). Kandungan bahan organik di stasiun pengambilan sampel berkisar antara 

5,54 hingga 8,02% (tebel 2). Variasi kelimpahan menunjukan karateristik habitat seperti yang tercermin dari 

distribusi spesies yang tidak merata di seluruh titik pengamatan. Parameter abiotik yang diukur di lapangan, 

termasuk pH (6,44–7,88), salinitas (21–39 ppt), suhu (28,1–34,5 °C), dan oksigen terlarut (3,3–12,5 mg/L) 

perbadaan rentang ini masih dalam kisaran dapat ditoleransi untuk lingkungan intertidal. Hal ini menunjukkan 

adanya preferensi habitat mikro spesifik di antara spesies gastropoda. Kelimpahan yang tinggi menunjukkan bahwa 

distribusi gastropoda tidak acak melainkan dipengaruhi berbagai macam faktor (Al Usmani, 2018; Basyuni et al., 

2018; Ferdiansyah & Ali, 2022). 
Heterogenitas habitat didukung oleh keberadaan fragmen batuan, memberikan kompleksitas struktural 

penting yang berkontribusi pada perlindungan biota, akumulasi bahan organik, dan pembentukan habitat mikro 

untuk gastropoda. Analisis distribusi spasial menunjukkan bahwa pola distribusi dominan mengelompok. Pola ini 

umum terjadi pada gastropoda intertidal karena heterogenitas sumber daya, retensi kelembaban, dan agregasi 

dalam tambalan habitat mikro yang optimal (Cañada et al., 2021; Ernawati et al., 2024). Secara ekologis, pola 

distribusi yang mengelompok dapat terjadi karena persaingan sumber daya di antara tambalan habitat (Krebs, 

2014), penyebaran larva yang terbatas (Lajtner et al., 2022), dan perlindungan terhadap stres pengeringan (Crisp, 

1978). Pola ini dipengaruhi oleh variasi kondisi habitat, di mana organisme cenderung berkumpul di lokasi dengan 

ketersediaan makanan yang lebih tinggi dan substrat yang lebih stabil, selanjutnya diperkuat oleh retensi larva 

yang disebabkan oleh arus mikro (Pandey & Thiruchitrambalam, 2019; Putra & Santoso, 2021). Sebaliknya, 

distribusi seragam yang diamati di Telescopium telescopium menunjukkan pemanfaatan sumber daya yang lebih 

merata, yang dapat berfungsi untuk mengurangi persaingan di antara individu. 

 
 

Gambar 2. Presentase pola distribusi gastropoda pada lokas penelitian 
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Variasi pola distribusi gastropoda di lokasi penelitian tidak ditentukan oleh satu faktor, melainkan oleh 

kondisi substrat, dan faktor lingkungan perairan. Gastropoda diketahui memperlambat pergerakannya saat 

menempati area kaya nutrisi, memungkinkan konsumsi makanan terjadi lebih efisien (Zhang et al., 2021). 
Sementara itu, pola distribusi acak yang diamati pada Chicoreus capucinus menunjukkan bahwa habitat mikro di 

area penelitian relatif homogen dan tidak menunjukkan interaksi kompetitif yang kuat antar individu (Magnússon et 

al., 2025). Kondisi ini didukung oleh karakteristik substrat yang didominasi oleh sedimen berbutir halus, khususnya 

lempung berlumpur dan lempung tanah liat berlumpur (tabel 2), yang kohesif dan mampu mempertahankan tingkat 

kelembaban yang tinggi. Selain itu, parameter kualitas air seperti pH (6,64–7,87) dan suhu (28,1–34,5 °C) tetap 

dalam kisaran yang mendukung kelangsungan hidup organisme air. Meskipun salinitas (20,5–39,0 ppt) dan 

oksigen terlarut (DO) menunjukkan variasi yang relatif lebar (tabel 3), dominasi sedimen halus masih memainkan 

peran penting dalam menyediakan habitat yang relatif stabil yang memfasilitasi agregasi dan distribusi gastropoda 

di semua stasiun pengambilan sampel (Akbarimehr et al., 2025; El-Serehy et al., 2016). 

 

Tabel 2. Komposisi tekstur sedimen dan kandungan bahan organik di setiap stasiun  
Stasiun 

 

Tekstur Substrat Bahan Organik dalam Substrat 

Pasir (%) Lumpur 

(%) 

Tanah liat 

(%) 

Kelas 

Tekstur 

C-Organik (%) Bahan 

organik 

Stasiun 1 KKMB 17,8 50,14 32,06 Lempung 

tanah liat 

berlumpur 

3,22 5,54 

Stasiun 2 Tanjung 

Batu 

22,5 60,76 13,47 Lempung 

berlumpur 

4,65 8,02 

Stasiun 3 Binalatung  23,79 61,57 14,64 Lempung 

berlumpur 

3.76 6,49 

Stasiun 4 Juata Laut  18,3 55,12 26,58 Lempung 

tanah liat 

berlumpur 

3.16 5,46 

 
Tabel 3. Parameter abiotik pada setiap statio pengambilan sampel 

Stasiun pH air DO (mg/L) Salinitas (ppt) Suhu Air (°C) 

Stasiun 1 KKMB 7,08 11,27 27,67 28,57 

Stasiun 2 Tanjung Batu 7,76 15,43 38,67 33,10 

Stasiun 3 Binalatung 7,55 20,10 28,33 31,07 

Stasiun 4 Juata Laut 7,42 3,97 21,00 31,67 

 
Analisis tekstur sedimen menunjukkan bahwa substrat di lokasi penelitian didominasi oleh fraksi lumpur 

melebihi 50%, sedangkan fraksi tanah liat dan pasir bervariasi antar stasiun (tabel 2). Berdasarkan klasifikasi 
segitiga tekstur tanah, substrat di stasiun pengambilan sampel dikategorikan sebagai lempung tanah liat berlumpur 

dan lempung berlumpur (gambar 3), menunjukkan dominasi sedimen berbutir halus di area penelitian. 
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Gambar 3. Segitiga tekstur sedimen: A) Segitiga Tekstur Tanah USDANRCS dan, B) Klasifikasi Sedimen Shepard 
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Secara umum, substrat di lokasi penelitian tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam kelas 

tekstur, meskipun variasi diamati dalam komposisi fraksi penyusunnya. Variasi fraksi sedimen ini meningkatkan 

heterogenitas habitat, sehingga mendukung keanekaragaman spesies bentik yang lebih besar dalam hal 
kelimpahan dan komposisi (Romoth et al., 2023). Substrat dengan proporsi pasir yang lebih tinggi cenderung 

memiliki sirkulasi air dan pertukaran gas yang lebih baik, menghasilkan kondisi oksigen yang lebih stabil (Kuwae 

et al., 2006). Oleh karena itu, karakteristik substrat tidak hanya mencerminkan kondisi fisik lingkungan perairan 

tetapi juga berfungsi sebagai faktor lingkungan yang mempengaruhi distribusi dan dinamika ekologi gastropoda. 

 
Tabel 4. Hasil tes statistik 

Variabel yang Diuji nilai-p Signifikansi (α = 0,05) 

Kelimpahan antar stasiun hal>0.05 Tidak ada perbedaan yang signifikan 

Kelimpahan vs. fraksi sedimen p = 0.333 – 1.000 Tidak ada hubungan yang signifikan 

Pola distribusi vs. jenis substrat 
0.464 Tidak ada hubungan yang signifikan 

0.382 Asosiasi sedang-kuat 

 
Hasil analisis yang meneliti hubungan antara karakteristik substrat dan kelimpahan gastropoda tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan (tabel 4). Kondisi ini menunjukkan bahwa variasi tekstur substrat di lokasi 

penelitian tidak cukup kuat untuk mempengaruhi perbedaan kelimpahan gastropoda antar stasiun. Salah satu 

penjelasan yang mungkin adalah homogenitas substrat yang didominasi oleh fraksi lumpur di semua stasiun (tabel 

2), yang mencegah pembentukan gradien lingkungan yang jelas yang mampu memisahkan relung ekologis 

berdasarkan tekstur sedimen. Akibatnya, struktur komunitas gastropoda berkembang di bawah kondisi substrat 

yang relatif mirip. Pola ini tercermin dalam dominasi beberapa spesies yang secara ekologis terkait dengan substrat 

berbutir halus dan didominasi lumpur, seperti Optediceros breviculum, Neritina oualaniensis, Nassarius albinus, 

dan Pirenella cingulata, yang diketahui beradaptasi dengan sedimen berlumpur yang kaya akan bahan organik dan 

lingkungan pasang surut (Li et al., 2022). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa komposisi sedimen bukanlah faktor utama yang membedakan dominasi 

spesies antar stasiun. Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa distribusi dan struktur komunitas moluska lebih 

kuat dipengaruhi oleh faktor lingkungan lain seperti salinitas, oksigen terlarut, ketersediaan bahan organik, 
keberadaan vegetasi mangrove, dan aktivitas antropogenik (Wintah & Kiswanto, 2025). Selain itu, spesies dengan 

kelimpahan yang sangat rendah (Tabel 1), seperti inti Cassidula, Nerita balteata, dan Volegalea cochlidium, 

kemungkinan merupakan kejadian insidental (singleton), terkait dengan habitat mikro tertentu tetapi tidak cukup 

konsisten untuk memengaruhi struktur komunitas secara keseluruhan (Gea & Harison, 2022). Kondisi ini 

memungkinkan dominasi gastropoda detritivora seperti Pirenella cingulata dan Optediceros breviculum untuk tetap 

relatif stabil di seluruh stasiun karena toleransi tingginya terhadap sedimen halus yang kaya akan bahan organik 

(Rezkian, 2022). 

Analisis statistik yang meneliti hubungan antara pola distribusi dan jenis substrat juga menunjukkan hasil 

yang tidak signifikan (tabel 4). Sebagian besar spesies gastropoda yang diamati menunjukkan pola distribusi 

mengelompok di berbagai jenis substrat. Distribusi mengelompok ini mewakili strategi adaptif umum di antara 

gastropoda (Utina & Tamu, 2018) dan sering dikaitkan dengan upaya untuk mengurangi tekanan lingkungan, 

seperti pengeringan dan fluktuasi suhu selama air surut (Gea & Harison, 2022), serta untuk meningkatkan peluang 
reproduksi, daripada semata-mata ditentukan oleh preferensi tekstur sedimen (Cob et al.,  2012). Spesies seperti 

O. breviculum, C. obtusa, N. signata, dan P. cingulata secara konsisten menunjukkan distribusi mengelompok, 

menunjukkan bahwa interaksi intraspesifik memainkan peran penting dalam membentuk pola distribusi spasial 

mereka (Jana et al., 2024). Temuan ini konsisten dengan yang dilaporkan oleh Wintah dan Kiswanto (2024), yang 

menyatakan bahwa pola distribusi gastropoda di ekosistem pesisir umumnya didominasi oleh sebaran yang 

mengelompok. 

Namun demikian, di stasiun yang ditandai dengan substrat lempung tanah liat berlumpur, pola distribusi 

yang lebih beragam diamati, termasuk pola seragam dan acak. Pola distribusi yang seragam diamati pada T. 

telescopium serta beberapa spesies lain seperti N. albinus dan C. subdistortum. Pada T. telescopium, pola 

distribusi seragam kemungkinan terkait dengan persaingan spasial atau pemanfaatan sumber daya makanan 

dalam sedimen kaya organik, menyebabkan individu menjaga jarak tertentu satu sama lain (Brown & Lydeard, 

2010). Sebaliknya, pola distribusi acak yang diamati pada C. capucinus dan N. albinus dapat mencerminkan 

distribusi yang lebih kuat dipengaruhi oleh faktor stokastik seperti pengendapan larva atau perilaku mengais 
oportunistik (Cahill & Koury, 2016). Dalam kondisi seperti itu, keberadaan individu lebih ditentukan oleh 



 

92 

 

ketersediaan makanan daripada interaksi sosial atau perbedaan tekstur sedimen (Chusna et al., 2017). Oleh 

karena itu, meskipun analisis statistik tidak menunjukkan hubungan yang signifikan antara pola distribusi dan jenis 

substrat, pengamatan lapangan menunjukkan bahwa dominasi fraksi lumpur dalam sedimen masih secara tidak 
langsung dapat mempengaruhi pembentukan struktur komunitas gastropoda di zona intertidal melalui interaksi 

kompleks antara faktor abiotik dan biotik di habitat pesisir. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa substrat di sepanjang pesisir Pulau Tarakan didominasi oleh sedimen 

berbutir halus dengan kelas tekstur lempung berlumpur dan lempung tanah liat berlumpur. Analisis hubungan 
antara karakteristik fisik substrat dan komunitas gastropoda menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan 

dengan pola distribusi atau kelimpahan gastropoda. Pola distribusi dominan yang diamati mengelompok, terutama 

diwakili oleh spesies yang beradaptasi dengan sedimen halus yang kaya akan bahan organik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dinamika populasi dan struktur komunitas gastropoda di zona intertidal Pulau Tarakan tidak 

terutama ditentukan oleh variasi tekstur substrat, tetapi lebih kuat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan dan 

faktor ekologi lainnya. 
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